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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

1. Semakin tinggi suhu ekstraksi, maka yield tanin semakin besar. Serta 

semakin lamanya waktu ekstraksi, maka yield tanin juga semakin besar. 

Yield tanin tertinggi yaitu pada ekstraksi suhu 70⁰C dan waktu 180 menit, 

sebesar 0,8558% 

2. Semakin besar perbandingan lem rajawali jika dibandingkan dengan tanin, 

maka adhesive power semakin besar/kuat.  

 

V.2. Saran 

1. Nilai dari Yield tanin akan lebih besar jika pengotor yang terdapat pada 

crude tanin lebih sedikit. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang potensi tanin sebagai bio-

adhesive sehingga sesuai dengan standard mutu SNI. 
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